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Jurnal Pengabdian Papua (JPP)  

2. Persyaratan Artikel  
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3. Bentuk Artikel  
Artikel dituliskan dalam bahasa Indonesia dengan memperhatikan berbagai kaidah ragam 
tulis baku. Artikel memiliki abstrak bahasa Indonesia dan Inggris. Memakai kertas A4: 
29,7 cm X 21 cm, dua sisi. Margin atas dan kiri: 2 cm; sementara margin bawah dan 
kanan; 2 cm. Setiap halaman diberi nomor, dan tidak ada catatan kaki dalam artikel.  
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Judul  
Judul ringkas dan jelas, tidak lebih dari 15 kata, memberi gambaran isi artikel dan subjek 
pengabdian secara ringkas. Hindari singkatan, rumus dan jargon. Setelah judul, dibawahnya 
berturut-turut dicantumkan nama penulis, institusi penulis, alamat pos penulis utama, serta 
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Abstrak  
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implikasi dan kesimpulan. Jumlah kata tidak lebih dari 250 kata. Setelah abstrak dibawahnya 
di cantumkan kata kunci tidak lebih dari lima (5) kata.  
 
Pendahuluan  
Berisi latar belakang atau alasan mengapa pengabdian kepada masyarakat tersebut 
dilaksanakan. Jika kegiatan tersebut merupakan pengulangan ataupun pemodifikasian 
mohon dijelaskan argumentasinya, mengacu pada pustaka yang menjadi landasan atau 
alasan pengabdian pada masyarakat, serta kemukakan hasil akhir yang diharapkan.  
 
Metode Pelaksanaan  
Memberikan informasi yang lengkap bagaimana PPM dilakukan, mulai dari waktu, lama, 
tempat, penggunaan alat dan bahan. Cara kerja dan analisa data ditulis secara jelas dan 
ringkas, bila menggunakan uji statistik cukup dituliskan metodenya saja. Hal tersebut 
dimaksudkan supaya hal yang sama dapat dilakukan oleh peneliti yang lain.  

 



 

 

Hasil dan Pembahasan  
Bagian ini menjelaskan secara ringkas mengenai apa saja yang diperoleh dari kegiatan PPM 
yang memuat validitas hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
hubungannya dengan hasil pengabdian yang pernah dipublikasikan, serta mengarah pada 
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MENGENAL IKAN-IKAN DANAU SENTANI

Henderite L. Ohee1 dan Henderina J. Keiluhu2

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Cenderawasih, Jayapura

ABSTRACT

Lake Sentani is the biggest lowland lake in Papua and the biggest freshwater fish
source in Jayapura. The lake has highest endemism and one of freshwater ecosystem
conservation priorities in Papua. Lake organisms consist of water plants, mollusks,
crustacea and fish. In Lake Sentani, there are 19 species of fish including endemic,
native and anadromous and introduced species. This program aims to deliver
knowledge on fish species of Lake Sentani and fish species grouping for elementary
school students, grade IV to VI of SD Negeri 5 Puay, Puay Village, East Sentani District,
Jayapura. Methods used were seminar, training and practice of fish species grouping,
drawing a fish and writing its story. Moreover, pre test and post test consist of
questions about Lake Sentani fish and its grouping was deliver to measure the level of
knowledge of the students before and after the program. Level of knowledge of
students on fish of Lake Sentani was evaluated based on the results of pre test and
post test. Student knowledge on Lake Sentani fish species were increasing which
show by pre test and post test results. Twelve out of 13 (92%) students showed their
post test results were increasing and only one student’s test result was decreasing.
Eventhough there are more students with good post test result than those who do
not, the level of knowledge on Lake Sentani’s fish and its grouping is not fairly
distributed among the students. It is shown by the fact that there are 62% or 8
students  that doing poorly on this test. Therefore, various programmes with various
teaching methods for students should be desigend to increase knowledge of students
on fish species and its grouping in Lake Sentani.

Keywords: fish, fish grouping, Lake Sentani, Puay, students

PENDAHULUAN

Danau Sentani adalah danau dataran ren-
dah terbesar di Papua. Danau ini memiliki tingkat
endemisitas yang tinggi (Polhemus dkk. 2004),
dan salah satu daerah prioritas untuk konservasi
ekosistem perairan tawar menurut Conservation
International (1999). Danau ini sangat penting
bagi masyarakat lokal, khususnya Suku Sentani.
Suku Sentani bertempat tinggal secara turun-
temurun yang memanfaatkan untuk kebutuhan
hidup sehari-hari, airnya maupun berbagai orga-
nisme yang ada di dalamnya. Aktivitas-aktivitas
tersebut termasuk aktivitas ekonomi, sosial dan
budaya. Oleh karena itu, danau ini penting se-
cara ekologi, ekonomi dan budaya.

Organisme yang ada di danau ini terdiri
dari tumbuhan air, moluska, krustasea dan ikan.

Masih banyak informasi mengenai berbagai
organisme yang ditemukan di Danau Sentani
yang belum terungkap. FAO (1972) mencatat
terdapat 3 jenis Krustacea, mencakup udang,
udang karang air tawar, kepiting air tawar,
sedangkan sejauh ini diketahui komunitas ikan di
Danau Sentani sebanyak 19 jenis (Ohee dkk., in
press. 2016) (Tabel 1). Surbakti dan Ramandey
(2010) mencatat 14 jenis moluska dari danau
dan 6 sungai kecil yang masuk ke danau dan
satu-satunya outlet, Sungai Djafuri.

Ancaman serius terhadap ikan-ikan Danau
Sentani adalah introduksi spesies eksotik. Pene-
litian terbaru mengungkapkan bahwa terdapat 10
jenis ikan eksotik dan mendominasi kelimpahan
ikan di Danau Sentani (Ohee dkk., in press
2016). Hal ini menyebabkan terdesaknya jenis-
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